




A. Penelitian Terdahulu 
 Penelitian terdahulu berfungsi sebagai gambaran, kerangka berfikir dan 
sekaligus sebagai metode analisis yang dilakukan peneliti sebelumnya untuk 
menguatkan penulis dalam kasus yang masih berkaitan dengan penelitian 
sebelumnya, adapun beberapa penelitian terdahulu yang akan dibahas dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Dini Tri Kurnianto (2016) 
 Penelitian ini berjudul “Daya Saing Komoditi Lada Indonesia di Pasar 
Internasional (studi tentang ekspor lada indonesia tahun 2010-2014). Dimana 
penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui daya saing lada indonesia di kanca 
internasional yang diukur dari segi keunggulan kompetitif dan keungulan 
komparatifnya, adapun jenis lada yang diteliti merupakan lada putih dan lada 
hitam. 
 Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif dan kuantitatif.Fokus penelitian pada daya saing ekpor.Data 
yang digunakan diperoleh dari situs Internasional Trade Center. Analisis yang 
digunakan yaitu analisis deskriptif, analisis Berlian porter, analisis revealed 
comparative adventage (RCA), dan analisis Indeks spesialisasi perdagangan (ISP) 
dengan meggunakan MS Excel 2016.  
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 Hasil Penelitian menunjukan bahwa komoditi lada Indonesia belum 
memiliki keunggulan kompetitif yang bisa dimaksimalkan dalam perdagangan 
lada internasional.Hal ini dapat dibuktikan dengan sumberdaya lada Indonesia 
yang melimpah baik dari sumber daya alam dan sumber daya manusianya yang 
menunjang tapi sumberdaya teknologi dan informasi serta modal dan infrastruktur 
sangat masih kurang.Komoditi lada masih mempunyai kelemahan dari sisi 
industri terkait dan pendukung seperti belum adanya industri penangkar 
benih/bibit dan belum majunya industri olahan lada. 
Dalam persaingan dan struktur terjadi, terjadi persaingan yang ketat dari 
eksportir dan importir untuk memenuhi permintaan lada yang semakin 
meningkat.Strategi yang dikembangkan ialah diversifikasi produk lada. Kondisi 
eksternal komoditi lada yang memiliki keunggulan kompetitif antara lain peranan 
pemerintah yang telah mengeluarkan kebijakan mengenai penyediaan input faktor 
produksi, pemasaran dan perdagangan lada, dan standar mutu lada. Untuk 
kesampatan, lada Indonesia sudah memiliki brand yang sudah dikenal di dunia 
yaitu Lampung Black Paper dan  Muntok White Paper, peningkatan harga lada 
dunia serta meningkatnya konsumsi lada dunia. 
 Komoditi lada memiliki keunggulan komparatif. Dari hasil penelitian 
menggunakan RCA dan ISP, Indonesia memiliki keunggulan dapat dilihat dari 
nilai RCA Indonesia tahun 2014 sebesar 7,91 dan vietnam sebesar 33,90. Dengan 
rata-rata RCA indonesia dalam periode 2010 – 2014 adalah 15,87 Indonesia 
mempunyai keunggulan komparatif tapi daya saing  Indonesia masih jauh dari 
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Vietnam yang mempunyai rata-rata RCA sebesar 55,94. Dilihat dari ISP pada 
tahun 2014 adalah sebesar 0,72 masih jauh dengan Brazil sebesar 0,99. 
2. Dewi Listyati dan Bedy Sudjarmoko (2011) 
 Penelitian ini berjudul “Nilai Tambah Ekonomi Pengolahan Jambu Mete 
Indonesia”, dimana Jambu mete merupakan salah satu komoditas perkebunan 
yang memiliki arti penting bagi perekonomian Indonesia. Disamping sebagai 
penghasil devisa negara dan sumber pendapatan petani, jambu mete juga 
berfungsi bagi upaya konservasi lahan. Jambu mete Indonesia sebagian besar 
diusahakan oleh perkebunan rakyat. Masalah utama mete Indonesia adalah 
rendahnya produktivitas tanaman dan mutu produk yang dihasilkan. 
Pengembangan industri pengolahan mete dihadapkan pada kendala berupa 
kontinuitas ketersediaan bahan baku.  
Hal ini disebabkan karena setiap tahunnya, musim panen jambu mete 
umumnya hanya empat bulan (Juli – Oktober). Hingga saat ini ekspor mete 
Indonesia kebanyakan masih dalam bentuk gelondong terutama ke India dan 
Vietnam yang merupakan produsen utama mete di pasar dunia.  Ekspor mete yang 
dominan berbentuk gelondong telah merugikan petani, industri pengolahan dan 
pemerintah (pusat dan daerah). Kerugian tersebut berupa potensi kehilangan 
peluang untuk mendapatkan nilai tambah ekonomi, besarnya mencapai Rp 1,8 – 
2,9 triliun per tahun. Peluang tersebut berasal dari dari pengolahan kacang mete 
dan CNSL. Produk ini harganya cukup stabil,prospeknya masih sangat terbuka, 
baik pasar domestik maupun pasar internasional.Permintaan ekspor dan pasar 
domestik yang terus meningkat, seharusnya menjadi insentif bagi petani, dunia 
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industri pengolahan, dan pemerintah untuk memanfaatkannya secara maksimal. 
Disamping menambah pendapatan petani, langkah ini akan membuka kesempatan 
kerja baru di pedesaan dan juga peluang menambah devisa negara. Potensi ini 
hanya akan terwujud bila pengolahan dilakukan oleh industri dengan melibatkan 
petani sebagai mitra. 
 Hasil dari penelitian tersebut mengungkapkan bahwa komoditas 
perkebunan yang memiliki nilai ekonomi tinggi, potensi jambu mete Indonesia 
belum sepenuhnya dimanfaatkan secara maksimal. Ekspor yang dominan dalam 
bentuk gelondong mete, telahmenyebabkan petani dan kalangan industri 
pengolahan kehilangan peluang mendapat nilai tambah. Potensi nilai tambah 
tersebut mencapai Rp 8 – 11 juta/hektar, masing-masing Rp 6 – 9 juta/hektar (dari 
kacang mete), dan sebesar Rp 2,016 juta/hektar (dari CNSL). Belum lagi sejumlah 
nilai tambah yang berasal dari makanan ternak (dari kulit ari kacang mete) dan 
sejumlah produk lainnya yang berasal dari buah semu mete. Secara kumulatif, 
potensi kehilangan nilai tambah tersebut mencapai Rp 1.903.770 –Rp 2.855.655 
juta/tahun dari seluruh tanaman produktif (TM) jambu mete nasional. 
Salah satu faktor utama yang menjadi kendala berkembangnya industri 
pengolahan mete di Indonesia adalah terbatasnya waktu panen, hanya empat bulan 
(Juli –Oktober) dalam setiap tahunnya. Kendala ini hanya akan dapat diatasi bila 
pengolahan mete dilakukan oleh industri pengolahan berskala besar dan 
menjadikan petani sebagai mitra. Dengan demikian, melimpahnya bahan baku 
hasil petani tidak terbuang percuma. Kelangsungan usaha industri ini dapat 
dilakukan dengan cara melakukan impor bahan baku dari negara produsen 
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lainnya. Berkembangnya industri pengolahan mete di dalam negeri ini akan 
memberikan nilai tambah ekonomi, membuka kesempatan kerja baru di pedesaan 
serta peluang menambah devisa negara. 
3. Ernawati (2010) 
 Penelitian yang dilakukan oleh Ernawati ini berjudul “Analisis Peluang 
dan Tantangan Indonesia Dalam Meningkatkan Ekspor Makanan Olahan (Studi 
Kasus Negara Tujuan Ekspor Vietnam)” yang didasari dari pemikiran bahwa pada 
tahun Pada tahun 2007, pemerintah Indonesia memiliki target untuk 
meningkatkan ekspor makanan olahan produk sebesar 6,6% dari nilai ekspor 
tahun 2007; itu adalah sekitar US $ 148.670.000. Dari nilai ini 63,02% (US $ 
93.770.000) ditargetkan berasal dari ekspor Vietnam. Bagaimana Indonesia harus 
mencapai targetini? Memanfaatkan apayang diberikan oleh Kementerian 
Perdagangan, International Trade Center (ITC), dan World Integrated Trade 
Solution (WITS) penelitian telah mencoba untuk menjawab pertanyaan tersebut 
dalam penelitian ini. 
Penelitian ini memiliki tujuan: (1) untuk menentukan peluang Indonesia 
untuk meningkatkan produk pangan olahan di pasar Vietnam dengan 
menggunakan indikator kinerja perdagangan, dan (2) untuk menentukan 
perbandingan keuntungan dari produk olahan makanan yang sudah diidentifikasi 
pada langkah pertama menggunakan. Terungkap Indeks Perbandingan (RCA).  
Penelitian ini juga memanfaatkan data primer yang dikumpulkan dari 
wawancara.Penelitian ini menyimpulkan bahwa Indonesia masih memiliki 
peluang untuk meningkatkan ekspor ke Vietnam,terutama pada produk makanan 
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olahan yang Vietnam tidak memiliki keunggulan kompetitif. Adapun produk yang 
memiliki keunggulan kompetitif tersebut diantaranya adalah komoditi dengan 
beberapa golongan HS, termasuk HS 15 (Hewan, lemak dan minyak nabati, 
produk pembelahan, dll), 08 (Buah Goreng, kacang-kacangan, kulit dari buah 
jeruk, melon), HS 03 (Ikan, krustasea, moluska, air invertebrata nes), HS 09 (kopi, 
teh, mate dan rempah-rempah), 24 HS (Tobacco dan diproduksi pengganti 
tembakau) dan HS 21 (persiapan dimakan Miscellaneous). Namun, kesempatan 
ini akan lebih besar jika Indonesia dapat meningkatkan daya saing dan produk 
nilai tambahnya. Bisa dilakukan dengan meningkatkan kemasan produk sebagai 
contohnya. 
4. Nimas Febri Dionita dan Made Suyana Utama (2015) 
 Penelitian ini memfokuskan pada pengaruh daya saing yang didasari pada 
beberapa variabel yaitu produksi, luas lahan, kurs dollar US serta iklim di 
indonesia demi mencari pengaruh terhadap ekspor kacang mete, penelitian yang 
berjudul “Pengaruh Produksi, Luas Lahan, Kurs Dollar Amerika Serikat dan Iklim 
Terhadap Ekspor Kacang Mete Indonesia Beserta Daya Saingnya” didasari oleh 
penulis karena melihat Indonesia merupakan negara agraris yang di dalamnya 
tumbuh berbagai macam tanaman yang dapat bertahan di iklim Indonesia, salah 
satunya kacang mete. Kacang Mete di Indonesia masih diekspor dalam bentuk 
gelondongan bukan dalam bentuk olahan sehingga harga ekspornya masih murah 
dibandingkan harga mete yang sudah diolah. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui apakah ada pengaruh secara serempak maupun parsial antara 
produksi, luas lahan, kurs Dollar Amerika Serikat dan iklim terhadap ekspor 
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kacang mete serta untuk mengetahui daya saing ekspor kacang mete Indonesia 
terhadap negara lain di pasar Amerika Serikat.  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis RCA, analisis 
liniear berganda, uji asumsi klasik dan uji signifikansi. Hasil analisis data 
menunjukkan secara serempak produksi, kurs dolar Amerika Serikat dan iklim 
berpengaruh signifikan terhadap ekspor kacang mete 1996-2013. Secara parsial 
variabel produksi dan luas lahan berpengaruh signifikan positif terhadap ekspor 
kacang mete 1996-2013. Variabel iklim dan kurs dolar Amerika Serikat tidak 
berpengaruh signifikan terhadap ekspor kacang mete 1996-2013. Variabel 
produksi dalam penelitian ini berpengaruh paling dominan dibandingnkan 
variabel lainnya. Hasil analisis RCA untuk ekspor kacang mete ke Amerika 
Serikat menunjukam bahwa negara Jerman lebih memiliki tingkat daya saing jika 
dibandingkan dengan Indonesia, Brazil, India dan Perancis. 
5. Pemetaan Penelitian Terdahulu 
 Dalam pemetaan penelitian ini akan ditampilkan dalam bentuk tabel 
dimana tujuannya agar pembaca dapat melihat garis besar dari semua penelitian 
terdahulu, adapun tabel pemetaan dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 2.1 
Pemetaan Penelitian Terdahulu 
Nama dan Judul Lingkup Analisis Hasil Penelitian 
Dini Tri Kurnianto 
(2016) 
 
“Daya Saing Komoditi 
Lada Indonesia di Pasar 
Internasional”  
Daya saing lada  
indonesia dilihat dari 
keunggulan kompetitif 
dan komparatifnya. Jenis 
lada putih dan hitam. 









   
 
Nama dan Judul Lingkup Analisis Hasil Penelitian 
Dewi Listyati dan Bedy 
Sudjarmoko (2011) 
 
“Nilai Tambah Ekonomi 
Pengolahan Jambu Mete 
Indonesia” 
Menganalisis rendahnya 
produktifitas dan mutu 
kacang mete indonesia 
untuk meningkatkan nilai 
tambah komoditi mete 
Nilai tambah akan 
didapatkan jika ada 
kemitraan dari industri 
besar dengan petani mete 
untuk mengolah barang 
dan meurunkan jumlah 




 “Analisis Peluang dan 
Tantangan Indonesia 
Dalam Meningkatkan 
Ekspor Makanan Olahan” 
Mengidentifikasi produk 
olahan yang memiliki 
potensi di Vietnam, 
melihat daya saing 




olahan indonesia di 
Vietnam 
Peluang masih ada karena 
kebanyakan produk 
Vietnam adalah impor. 
Produk impor Vietnam 
kebanyakan merupakan 
HS 15, 08, 03, 24 dan HS 
21. Indonesia dapat 
menghadapi 
permasalahannya jika 
meningkatkan daya saing 
dan nilai produknya. 
Nimas Febri Dionita dan 




Luas Lahan, Kurs Dollar 
Amerika Serikat dan 
Iklim Terhadap Ekspor 
Kacang Mete Indonesia 
Beserta Daya Saingnya” 
Menganalisis Produk, 
luas lahan, kurs Dollar 
USA dan iklim. 
Dollar berpengaruh 
negatif dan signifikan 
terhadap kacang mete 
karena konsumsi mete 
Indonesia diluar negeri 
akan tetap tinggi, 
Sedangkan Iklim dan luas 
lahan berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap 
ekspor karena jumlah dan 
kualitas kacang mete 
tergantung dari luas lahan 
dan iklimnya. 
Sumber: Diolah oleh Peneliti (2017) 
B. Perdagangan Internasional 
 Perdagangan merupakan salah satu dari kegiatan bisnis, menurut Hamdani, 
(2012:36) pengertian bisnis akan lebih luas dari pada perdagangan, sebab bisnis 
meliputi banyak masalah dari pada perdagangan, sedang perdagangan hanyalah 
salah satu kegiatan dari bisnis yang kaitannya dengan transaksi barang dan 
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jasa.Namun demikian, perdagangan merupakan inti dari kegiatan bisnis, karena 
pada akhirnya setiap kegiatan bisanis berujung pada kegiatan memperdagangkan 
yang intinya jual-beli. 
 Apabila suatu produk melintasi batas suatu negara dengan maksud untuk 
diperjual belikan dinamakan dengan Perdagangn Internasional.Hamdani 
(2012:37) menjelaskan dalam perdagangan internasional kegiatan jual-beli 
tersebut dinamakan kegitan Ekspor-Impor.Transaksi ekspor-impor adalah 
transaksi jual beli produk antar pengusaha yang bertempat tinggal di negara-
negara yang berbeda atau transaksi perdagangan antara negara satu dengan negara 
lainnya untuk tujuan saling mencari keuntungan dari kegiatan tersebut. Adapun 
ekspor merupakan kegiatan menjual barang dari dalam negeri ke luar pengedaran 
Indonesia dan barang yang dijual tersebut harus dilaporkan kepada Direktorat 
Jendral Bea dan Cukai Departemen Keuangan, sementara Impor adalah kegiatan 
membeli barang dari luar negeri ke peredaran Republik Indonesia dan barang 
yang dibeli tersebut haruslah dilaporkan kepada Direktorat Jendral Bea dan Cukai 
Departemen Keuangan. 
Perdagangan Internasional adalah kegiatan yang berlangsung dan 
melintasi batas-batas suatu negara yang mempunyai peraturan-peraturan, hukum 
dan budaya yang berbeda maupun cara berdagannya. Oleh karena itu pemerintah 
setiap negara memiliki kepentingan untuk mengatur kegiatan dan tatacara 
perdagangannya. Dalam penelitian ini penulis lebih memfokuskan kepada daya 
saing komoditi kacang mete, dimana daya saing merupakan kekuatan suatu 
barang agar dapat diterima dalam pasar internasional, maka penulis lebih 
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memfokuskan kepada kegiatan ekspor barang tersebut, perlu lah terlebih dahulu di 
mengerti kan ciri-ciri dari ekspor. Untuk mengetahui ciri-ciri tersebut perlulah 
dilihat faktor-faktor penting yang akan mempengaruhi ekspor suatu negara. Hal 
tersebut dapat diterangkan dan diuraikan dalam faktor yang menentukan ekspor. 
Faktor yang menentukan ekspor menurut Sukirno(2004:205) dapat 
diketahui bahwa suatu negara dapat mengekspor barang produksinya ke negara 
lain apabila barang tersebut diperlukan negara lain dan mereka tidak dapat 
memproduksi barang tersebut atau produksinya tidak dapat memenuhi kebutuhan 
dalam negeri.  Ekspor karet, kelapa sawit dan Petroleum dari beberapa negara 
Asia Tenggara memiliki nilai ekonomi tinggi oleh karenanya barang-barang 
tersebut dibeli negara-negara yang tidak dapat memproduksinya.Sebaliknya pula 
negara-negara Asia Tenggara mengimpor kapal tambang dan berbagai jenis 
barang modal oleh karena mereka tidak dapat menghasilkan sendiri barang-barang 
tersebut. 
Sukirno menambahkan walau bagaimanapun faktor diatas bukanlah faktor 
yang terpenting dalam menentukan ekspor suatu negara.Faktor yang lebih penting 
lagi adalah kemampuan dari negara tersebut untuk mengeluarkan barang-barang 
yang dapat bersaing dalam pasar luar negeri. Maksudnya, mutu dan harga barang 
yang diekspor tersebut haruslah paling sedikit sama baiknya dengan yang 
diperjualbelikan dalam pasar luar negeri. 
C. Teori Keunggulan Kompetitif 
 Keunggulan kompetitif (Competitive Adventage) menurut 
Kuncoro(2005:14) merupakan konsep kunci dalam mengatur strategi perusahaan, 
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suatu perusahaan dapat dikatakan memiliki keunggulan kompetitif jika 
perusahaan dapat menciptakan keunggulan yang tidak dimiliki persaing, 
melakukan sesuatu lebih baik dari perusahaan lain.Dengan demikian, keunggulan 
kompetitif merupakan neraca serta patokan dalam melihat kesuksesan jangka 
panjang serta keberlangsungan kehidupan suatu perusahaan, adapun teori yang 
berkenaan tentang keunggulan kompetitif banyak diungkapkan oleh Porter yang 
dinamakan „Model Berlian Porter‟, dimana teori keunggulan kompetitif yang 
dikemukakan oleh Porter dalam  Tri (2016:22) adalah bahwa tidak ditemukan 
korelasi positif antara keunggulan keberlimpahan sumberdaya alam dan 
banyaknya tenaga kerja di suatu negara untuk dijadikan keunggulan bersaing 
dalam perdagangan Internasional. 
 Konsolas (1999:10) berpendapat dalam bukunya yang berjudul “The 
Competitive Adventage Of Nations: The Case Of Greece” bahwa teori Berlian 
porter paling tidak merupakan taksonomi akurat dari kekuatan suatu negara untuk 
memprediksi apakah dapat menjadi negara yang memiliki keunggulan kompetitif 
dan bagaimana cara membentuknya. Menurutnya untuk dapat menilai kekuatan 
keunggulan kompetitif suatu negara diperlukan penyelidikan kompleks yang lebih 
lanjut. Dalam penelitian ini penulis akan membatasi pada teori Porter yaitu apakah 
Komoditi kacang mete Indonesia dapat menjadi negara yang memiliki keunggulan 
kompetitif atau tidak. 
Menurut Porter (1990:69) Suatu bangsa atau negara memiliki Comparative 
adventage of nation yang mampu membuat daya saing dipasar internasional, 
menurutnya ada (6) enam atribut penentu keunggulan bersaing industri nasional, 
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adapun dalam teorinya ada empat (4) faktor internal penentu daya saing 
internasional, dan sebagai tambahan terdapat (2) dua variabel eksternal yaitu 









Gambar 2.1Model daya saing Berlian Porter  
Sumber: Porter, (1990:127) 
 
Konsolas (1999:10) menjelaskan teori Berlian Porter (1990) dalam 
bukunya yang berjudul “The Competitive Adventage Of Nations: The Case Of 
Greece” bahwa tujuan utama dari teori Berlian Porter ialah untuk menentukan 
atribut nasional yang mempengaruhi keunggulan kopetitif perusahaan khususnya 
pada suatu segmen atau industri tertentu. Menurut teori Diamond Porter dalam 
Konsolas (1999:15) ada empat faktor penentu yaitu Kondisi Faktor (Factor 
Condition), Kondisi Permintaan (Demand Condition), Industri Terkait dan 
Pendukung (Related and Supporting Industries), dan Strategi, Struktur dan 
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persaingan (Strategy, Structure dan Rivalry).Ada juga dua faktor tambahan yaitu 
Pemerintah (Goverment) dan Kesempatan (Chance). Konsolas (1999:17) 
menjabarkan faktor-faktor diatas sebagai berikut: 
1. Kondisi Faktor 
Faktor penetu utama terdiri dari faktor produksi yang diperlukan untuk 
industri, dimana termasuk didalamnya sumberdaya manusia, sumberdaya 
alam, sumber pengetahuan, sumberdaya modal dan infrastruktur. Faktor-
faktor produksi seperti tenaga kerja terlatih dan bahan baku dapat dengan 
mudah dimiliki oleh setiap perusahaan yang akhirnya tidak memiliki nilai 
kompetitif. Negara-negara yang memiliki sumber daya terbatas seringkali 
membuat mereka menjadi kompetitif dan inovatif. 
2. Kondisi Permintaan 
Kondisi permintaan menurut Porter (1990) dibagi menjadi tiga atribut, 
yang pertama merupakan segmen pasar terhadap permintaan dunia dan 
kemampuan beli dari pasar lokal.Kedua, ukuran permintaan dan ukuran 
pertumbuhan permintaan dari pasar lokal.Ketiga, permintaan pasar 
internasional terhadap produk lokal. Penerimaan yang baik sebuah produk 
oleh pasar lokal akan berdampak terhadap daya saing produk tersebut. 
Konsumen secara aktif memberikan masukan terhadap kualitas yang dapat 
memacu industri lokal meningkatkan kualitas produksinya.Dengan 
membawa Citra tersebut dalam konteks internasional maka industri lokal 




   
 
3. Industri Pendukung dan Terkait. 
Ketika industri pendukung yang kompetitif; perusahaan menikmati input 
biaya yang lebih efektif dan inovatif. Dukungan industri terkait dan 
industri akan meningkatkan daya saing industri. Adanya dukungan dari 
industri terkait baik dari hulu ke hilir akan mendorong daya saing industri 
utama. 
4. Strategi, Struktur dan Daya Saing antar Perusahaan 
Kondisi lokal mempengaruhi strategi perusahaan, misalnya kondisi pasar 
modal negara dengan sistem permodalan jangka pendek cenderung 
menginvestasikan dana mereka pada industri biaya oleh investasi jangka 
pendek seperti komputer. Sedangkan dengan negara sistem permodalan 
jangka panjang cenderung menginvestasikan dana mereka pada industri 
yang dibiayai oleh investasi jangka panjang seperti farmasi. Struktur 
perusahaan termasuk didalamnya tujuan perusahaan, praktik manajemen, 
dan kemauan bersaing dipasar global. Persaingan antar perusahaan akan 
meningkatkan kinerja industri tersebut. Persaingan antar pelaku industri 
akan mempercepat akselerasi inovasi yang akhirnya akan diakumulasikan 
menjadi daya saing klaster tersebut. 
Sedangkan peranan dua faktor eksternal yaitu kesempatan dan pemerintah 
menurut porter (1990:126), Peran pemerintah adalah untuk mendorong 
perusahaan untuk meningkatkan kinerja mereka, misalkan dengan menegakkan 
standar produksi yang ketat; merangsang permintaan awal untuk produksi 
lanjutan; fokus pada penciptaan faktor khusus; merangsang persaingan lokal 
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dengan membatasi kerjasama langsung dan menegakkan peraturan anti-
trushadapun didalamnya seperti regulasi dan pajak berkaitan dengan produk. 
Peran kesempatan menurut Porter (1990) diantaranya adalah untuk menganalisis 
penemuan baru; mencegah ketidak bersambungnya teknologi utama;mencegah 
ketidak bersambungnya pemakaian biaya; pergeseran yang signifikan di harga 
pasar dunia; lonjakan permintaan dunia dan regional; keputusan politik oleh 
negara asing dan yang terakhir adalah peperangan. 
D. Teori Keunggulan Komparatif 
 Kemampuan suatu produk yang diproduksi di Indonesia bersaing dipasar 
Global (Internasional) menjadi faktor yang signifikan untuk ditelaah secara 
sesama.Pemilihan utama ditunjukkan pada produk-produk yang memiliki potensi 
dalam negeri dan memiliki daya saing tinggi di pasar internasional.Upaya untuk 
melihat potensi dan perkembangannya dari komoditi yang diunggulkan dalam 
bahasa ekspor, harus mampu mendekati permasalahan dari segi keunggulan 
komparatifnya serta mampu dalam menghadapi pasar ekspor(Hamdani, 2012:61). 
 Teori keunggulan komparatif menekankan bahwa spesialisasi dapat 
meningkatkan efisiensi produksi.Negara atau perusahaan dianjurkan untuk 
melakukan spesialisasi produk, mengekspor pada produk yang mempunyai 
keunggulan komparatif dan mengimpor produk yang tidak mempunyai 
keunggulan komparatif.Dengan demikian pada beberapa produk berarti tidak 
memproduksi produk yang lain, sehingga perdagangan antar negara amat penting.   
Berdasarkan argumen ini, dapat dipahami Mengapa perusahaan dapat memasuki 
pasar luar negeri. 
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Teori keunggulan komparatif ini mengalami evolusi sejak masa David 
Ricardo dan Betril Ohlin yang dianggap sebagai pencetus karya klasik keunggulan 
komparatif, hingga Porter dan Krugman yang Mencetuskan keunggulan 
komparatif yang lebih dinamis.  Menurut David Ricardo(ekonom Inggris) dalam 
Kuncoro (2005:151), negara sebaiknya memfokuskan pada produksi komoditas 
yang mempunyai keunggulan komparatif dibanding negara lain. Aspek yang 
dilihat adalah seberapa jauh produktivitas tenaga kerja dalam memproduksi suatu 
barang.Apabila dua negara masing-masing melakukan spesialisasi dalam 
memproduksi suatu barang yang mempunyai keunggulan produktivitas maka 
keduanya akan mendapat keuntungan dari perdagangan. 
„‟Keunggulan komparatif menurut versi Betril Ohlin (ekonom Swedia) dalam 
Kuncoro (2005:152) menyatakan bahwa faktor penentu keunggulan komparatif 
adalah keunggulan relatif dalam factor endowment, yaitu  ketersediaan relatif 
berbagai input yang dibutuhkan dalam proses produksi, baik berasal dari sumber 
daya alam, tenaga kerja, dan modal‟‟.  
 
Paradigma keunggulan komparatif dinamis dirilis oleh Michael E. Porter 
dan Paul Krugman dalam Kuncoro (2005:152).Kedua kali ini sepakat bahwa 
keunggulan komparatif dapat diciptakan (Created comparative advantage).   
Dengan kata lain mereka menentang teori Ricardo dan Ohlin yang cenderung 
memandang kumpulan comparative yang alami (Natural comparative advantage). 
Argumennya faktor yang menopang tingkat tertinggi dalam keunggulan 
komparatif sebagaimana terlihat pada gambar 2.1, harus diperbaharui atau 
diciptakan setiap saat melalui penggunaan investasi modal fisik dan manusia agar 
diperoleh keunggulan komparatif dalam produk yang terdiferensiasi dan teknologi 
produksi (Meier, 1994:456-8).Oleh karena itu, dapat dipahami apabila industri 
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yang memiliki keunggulan komparatif versi Ricardo  dan Ohlin umumnya industri 
yang padat sumber daya Seperti contohnya kayu dan beras, dan padat karya yang 
tidak terampil seperti contohnya tekstil dan rokok. Hal ini berlainan dengan 
industri yang memiliki kumpulan soal comparative menurut versi Krugman dan 
Poster, yang umumnya padat modal seperti mesin dan baja, dan pada teknologi 
Seperti contohnya komputer dan pesawat terbang. 
Gambar 2.2 menunjukkan tingkat anak tangga keunggulan komparatif 
dalam praktik di lapangan.Negara-negara ASEAN, kecuali Singapura, yang 
mengandalkan ekspor produk yang bersifat resouce intensive dan unskilled 
labour-intensive, cenderung masih mengikuti pendapatnya Ricardo dan Ohlin. 
Empat macan Asia, yaitu Korea Selatan, Hongkong, Taiwan, Singapura 
cenderung mengadakan ekspor produk yang karya namun terampil (Skilled labor 
intensive)  dan padat modal.  Sedangkan Jepang, di anak tangga tertinggi lebih 
mengandalkan industri yang pada teknologi.  Dengan kata lain, 4 macan Asia dan 
Jepang merupakan contoh yang baik dari ekspor versi Porter dan Krugman. 
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Gambar 2.2 Anak tangga keunggulan komparatif  
Sumber: Meier, 1995 dalam Kuncoro (2005:152) 
 
 Tambunan (2004:110) menjabarkan bahwa ada tiga metode dalam menilai 
daya saing suatu negara yang pertama melalui Revealed Comparative Adventage 
(RCA). Metode ini menjelaskan apabila ekspor suatu negara atas suatu jenis 
barang yang merupakan persentase dari jumlah ekspor manufaktur negara tersebut 
lebih tinggi daripada pangsa ekspor barang yang sama atas jumlah ekspor dunia, 
maka negara ini memiliki keunggulan komparatif atas produksi dan ekspor barang 
tersebut.  Metode kedua indeks spesialisasi perdagangan (ISP), dimana Indeks ini 
dapat digunakan untuk mengetahui apakah suatu jenis produk negara tersebut 
dapat menjadi eksportir atau importir dan memantau produk negara tersebut 
mengalami kejenuhan atau pertumbuhan.  Metode ketiga adalah Acceleration 
Ratio (AR)  yang menunjukan apakah suatu negara dapat merebut pasar di luar 
negeri atau posisinya semakin lemah di pasar ekspor. Penelitian ini akan 
menggunakan analisis komparatif RCA dan ISP. Basir dan Munandar dalam Dini 
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try (2016:29) Memaparkan bahwa metode Revealed Comparative Adventage 
(RCA) pertama kali dikenalkan oleh Bella Balassa pada tahun 1965.  
Bella mengajukan teori tentang perdagangan internasional yang didasari 
pada rasio ekspor - impor.RCA telah digunakan secara luas dalam penelitian 
empiris, bahkan merupakan konsep sentral dalam teori perdagangan 
internasional.Konsep dasar dalam analisis ini bahwa perdagangan antar wilayah 
menunjukkan keunggulan komparatif yang dimiliki oleh suatu wilayah. Adapun 
konsep pengukurannya bahwa kinerja ekspor suatu produk dari suatu negara 
diukur dengan menghitung pangsa nilai ekspor suatu produk terhadap total ekspor 
suatu negara dibandingkan dengan pangsa nilai produk tersebut dalam 
perdagangan dunia (Kemendag:2008). 
Menurut Ragimun (2012:11) indeks spesialisasi perdagangan (ISP) 
digunakan untuk menganalisis posisi atau tahapan perkembangan suatu produk. 
ISP ini dapat menggambarkan apakah suatu jenis produk, Indonesia cenderung 
menjadi negara eksportir atau importir. Secara implisit, indeks ini 
mempertimbangkan sisi permintaan dan sisi penawaran, dimana ekspor identik 
dengan supply domestik dan impor identik dengan demand domestik, atau sesuai 
dengan teori perdagangan internasional, yaitu net of surplus yang menjelaskan 
bahwa ekspor dari suatu barang terjadi apabila ada kelebihan atas barang tersebut 
di pasar domestik. 
E. Daya Saing 
Keberhasilan perdagangan internasional suatu negara dapat dilihat dari 
daya saingnya.Daya saing merupakan konsep yang digunakan untuk merujuk pada 
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komitmen persaingan pasar terhadap keberhasilan suatu negara dalam persaingan 
internasional (Bustami dan Hidayat, 2013:56).Tambunan (2001:48) menjelaskan 
pada dasarnya daya saing suatu negara dikanca perdagangan internasional 
ditentukan oleh dua faktor yaitu faktor keunggulan komparatif (comparative 
adventage) dan faktor keunggulan kompetitif (competitive adventage). Menurut 
Tambunan (2001: 48) faktor keunggulan komparatif dapat dianggap sebagai 
faktor yang bersifat alamiah dan faktor keunggulan kompetitif dan dianggap 
sebagai faktor yang bersifat acquired atau dapat dikembangakan/diciptakan.  
Menurut Amir dalam Bustami dan Hidayat (2013:57) ada tiga aspek yang 
harus diperhatikan dalam persaingan internasional berkaitan dengan daya saing 
ekspor produk yaitu:  pertama adalah harga, negara pengekspor mempunyai daya 
saing komparatif apabila harga produk sama dengan atau lebih rendah dari 
pesaing. Atau biaya produksi lebih rendah dari biaya produksi negara tujuan; 
kedua adalah mutu produk, produk produk yang ditawarkan harus memenuhi atau 
sesuai dengan selera konsumen; yang ketiga adalah waktu penyerahan, 
keterlambatan pengapalan dan penyerahan barang dapat berakibat pada tidak 
dipasarkan dan produk tersebut sehingga dapat mengurangi selera dan minat akan 
produk tersebut. 
Posisi Indonesia dalam laporan Global Competitive Report yang 
dikeluarkan oleh World Economic Forum untuk tahun 2015-2016 menunjukan 
peringkat 34 dari 144 negara yang disurvei. Indonesia mengalami peningkatan 
dari tahun sebelumnya, meski demikian Indonesia masih tergolong rendah jika 
dibandingkan dengan negara-negara di Asia lainnya seperti Singapura yang kokoh 
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pada peringkat 2, Korea Selatan pada peringkat 26, Jepang pada pringkat 6, Arab 
Saudi peringkat 24, bahkan Indonesia lebih rendah dibanding dua negara ASEAN 
yaitu Malaysia peringkat 20 dan Thailand tiga tingkat diatas Indonesia pada posisi 
31. Hal tersebut menjadi tantangan untuk Indonesia dalam menghadapi 
perekonomian terbuka di ASEAN untuk dapat bertahan serta mengambil 
keuntungan sebersar-besarnya. 








Gambar 2.3Kerangka Pemikiran  
Sumber: Diolah Oleh Penulis, 2017 
 
Kacang mete merupakan komoditi unggulan yang memiliki peran penting 
sebagai salah satu sumber devisa negara, penyedia lapangan kerja, bahan baku 
industri, dan untuk dikonsumsi secara langsung. Kacang mete seharusnya dapat 
memberikan kontribusi ekonomi lebih di sektor komoditi unggulan dengan cara 
mengkaji daya saing komoditi tersebut di pasar internasional. Adanya potensi 
yang besar terhadap kacang mete Indonesia merupakan salah satu peluang yang 
sangat menjanjikan bagi Indonesia di pasar internasional, serta hal ini dapat 
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menunjukkan kemampuan lada Indonesia dalam menghadapi perdagangan 
internasional. 
Sesuai gambar 2.3, tahapan pertama penelitian ini adalah analisis 
kompetitif untuk menganalisis daya saing kacang mete dengan menggunakan 
konsep daya saing Berlian Porter.Tahap selanjutnya, menganalisis daya saing 
kacang mete di pasar internasional menggunakan analisis komparatif yaitu RCA 
dan ISP. RCA digunakan untuk menjelaskan posisi daya saing komoditas kacang 
mete terhadap produk sejenis dari negara lain yang juga menunjukkan posisi 
komparatif Indonesia sebagai negara produsen kacang mete dibanding dengan 
negara lainnya di pasar kacang mete internasional. Selanjutnya, ISP digunakan 
untuk menganalisis posisi atau tahapan perkembangan suatu komoditas dengan 
menggambarkan Apakah komoditas Indonesia tersebut cenderung menjadi negara 
eksportir atau importir. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
